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ABSTRACT

Submitted: The formation of the concept of marriage can be formed from the
05-09-2023 marriage attitude that an individual has. One way to form
. attitudes towards marriage is by providing marriage education in
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93-02-2024 early adulthood. This research aims to determine the
effectiveness of providing marriage education psychoeducation
Accepted: on marriage attitudes in early adulthood. The subjects of this
08-03-2024 research were 88 people, with 44 people in the experimental
group and 44 people in the control group. The type of research

used in this research is quasi-experimental using a
nonrandomized pretest-posttest control group design. Data
collection uses the Marriage Attitude Scale (MAS). The data
analysis technique used is the Man U Whitney test with the help
of SPSS 25. The results obtained from this research show that
marriage education psychoeducation has an effective effect on
marriage education in early adulthood.
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ABSTRAK
Pembentukan konsep pernikahan dapat terbentuk dari marriage attitude yang dimiliki individu
Salah satu cara agar dapat membentuk sikap terhadap pernikahan adalah dengan memberikan
edukasi pernikahan pada dewasa awal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pemberian psikoedukasi marriage education terhadap marriage attitude pada dewasa awal.
Subjek penelitian ini berjumlah 88 orang dengan 44 orang pada kelompok eksperimen dan 44
orang merupakan kelompok kontrol. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini quasi
eksperimen dengan menggunakan nonrandomized pretest-posttest control group design.
Pengumpulan data menggunakan Marriage Attitude Scale (MAS). Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji Man U Whitney dengan bantuan SPSS 25. Hasil yang didapatkan dari
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penelitian ini menunjukan bahwa psikoedukasi marriage education berpengaruh secara efekrif
terhadap marriage education pada dewasa awal.
Kata Kunci: dewasa awal; marriage attitude; marriage education; psikoedukasi

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit terkecil yang ada dalam masyarakat terdiri dari ayah,
ibu dan anak serta setiap anggota keluarga memiliki perannya masing-masing. Dermot &
Fowler (2020) mengungkapkan bahwa keluarga adalah suatu institusi dimana orang
dewasa membesarkan anak-anak. Lebih lanjut Stephens (dalam Weigel, 2008)
menjelaskan bahwa keluarga merupakan sebuah tatanan sosial berbasis pernikahan yang
di dalamnya terdapat pengakuan akan hak-hak dan kewajiban sebagai orang tua, tempat
tinggal bersama suami, istri dan anak, serta adanya kewajiban secara ekonomi antara
suami dan istri. Peran suami dan istri sekaligus peran ayah dan ibu merupakan peran yang
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Di Indonesia sendiri, masih sangat
kental pandangan bahwa dalam proses pengasuhan peran ibu yang lebih besar mengasuh
anak serta mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga sedangkan ayah bekerja.
Padahal keberadaan ayah dalam proses pengasuhan akan mempengaruhi anak hingga
dewasa nanti (Ashari, 2018). Brewer (2023) mengungkapkan bahwa pada tahun 2022
sebanyak 18,3 juta anak tinggal tanpa adanya sosok ayah di rumah atau dengan rasio
perbandingan 1 banding 4 anak di Amerika. Hal tersebut juga menunjukan bahwa 80%
keluarga dikepalai oleh seorang ibu. Di Indonesia sendiri, sebuah studi pada 800 keluarga
dengan jumlah 2.400 responden tentang pengasuhan anak memperlihatkan bahwa praktek
pengasuhan anak pada awal fase kehidupan lebih banyak dilakukan oleh ibu sebesar
89,9% sedangkan ayah hanya sebesar 69,9%. Selain itu juga dari studi tersebut
memperlihatkan intensitas komunikasi dengan anak yang sangat minim yaitu hanya 1 jam
perhari oleh 47,1% ayah dan 40,1% ibu (Pranawati et al, 2015).

Di Indonesia sendiri terjadi fenomena motherless dan fatherless. Fatherless atau
motherless merupakan ketidakhadiran figur ayah/ibu dalam proses pengasuhan. Barker et
al (2015) menjelaskan bahwa adanya fenomena ketidakhadiran sosok orang tua terutama
ayah dalam proses pengasuhan anak di Indonesia dikarenakan ayah terbiasa bekerja di
luar rumah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Hal tersebut menjadikan ayah
menginternalisasi norma bahwa ayah tidak harus ikut serta dalam proses pengasuhan
anak. Baik fatherless maupun motherless memberikan dampak yang signifikan bagi
kehidupan anak seperti rendahnya kesehatan mental, kebingungan identitas diri,
rendahnya self-esteem, penurunan academic performance hingga anak mengalami
kesulitan dalam hubungan sosial/sulit mempercayai orang lain (Roberts, 2023; Roberts
2023). Radl et al (2017) memaparkan bahwa anak yang kehilangan peran ayah berdampak
kurang baik pada kemampuan kognitif maupun kemampuan non kognitifnya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Berlian & Chitam (2023) yang menjelaskan bahwa anak yang
fatherless akan lebih sering mengalami perubahan mood, sulit berkonsentrasi yang
mengakibatkan penurunan prestasi belajar. Lebih lanjut di usia dewasa, anak perempuan
yang mengalami fatherless akan memiliki persepsi terhadap pernikahan yang cenderung
negatif sehingga penilaian serta pengetahuannya tentang pernikahan kemungkinan
merupakan sesuatu hal tidak menyenangkan (Diana & Agustina, 2023). Franz dan
Weinberger (dalam Santrock, 2007) melakukan penelitian longitudinal yang
memperlihatkan bahwa peran pengasuhan ayah dalam usia 5 tahun pertama menjadi
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penentu terkuat dalam membentuk empati individu dewasa. Selain itu juga, individu
dewasa tersebut memiliki hubungan sosial yang lebih baik yaitu terkait kualitas
persahabatan dan pernikahan.

Kualitas pernikahan yang kurang baik tentunya akan menyebabkan rumah tangga
tidak harmonis dan berakhir pada perceraian. Seiring dengan pernyataan tersebut,
banyaknya keluarga yang kurang keikutsertaan peran ayah dalam pengasuhan sejalan
dengan peningkatan jumlah perceraian pada pasangan suami istri di Indonesia. Annur
(2022) menyebutkan bahwa pada tahun 2021 terjadi peningkatan perceraian sebesar 53%
dari tahun 2020 dengan alasan terbanyak karena sering terjadinya perselisihan dan
pertengkaran yang terus menerus. Perceraian tersebut didominasi oleh rentang usia 20-30
tahun sebanyak 48,6% (Risna, 2022). Hubungan yang dimiliki oleh orang tua dalam
pengasuhan anak ataupun perceraian pada orang tua dapat menjadi kondisi dimana anak
ketika dewasa memiliki pandangan/sikap negatif terhadap pernikahan (Braaten & Rosen,
2008; Huang & Lin, 2014). Pandangan/sikap dewasa awal terhadap pernikahan biasa
disebut dengan marriage attitude.

Marriage attitude diartikan sebagai makna dan harapan individu yang dijadikan
sebagai pegangan terhadap pernikahan baik secara umum maupun untuk pernikahannya
sendiri di masa yang akan datang (Huang & Lin, 2014). Fam et al (2017) menjelaskan
marriage attitude sebagai persepsi dan keinginan individu terhadap pernikahan. Praduga,
prasangka, ketakutan dan keyakinan pada pernikahan merupakan kecenderungan
perasaan yang menjadi struktur dari marriage attitude (Gherashiran et al, 2022). Fam et
al (2017) menyebutkan bahwa bila seorang individu memiliki attitude yang positif maka
dia akan mendukung segala hal tentang pernikahan dan memiliki keinginan untuk
menikah di masa depan. Sebaliknya, bila individu memiliki attitude yang negatif
dicirikan dengan keyakinan bahwa akan ada kegagalan dalam pernikahan. Gherashiran et
al (2022) menambahkan bahwa ketika seseorang memiliki marriage attitude, akan
berpengaruh signifikan pada usia dan stabilitas pernikahan serta memainkan peran kunci
dalam penyelesaian masalah pernikahan.

Marriage attitude yang positif membuat individu akan memahami peran dalam
pernikahan dengan baik sehingga dapat dikatakan bahwa individu tersebut memiliki
kesiapan menikah. Hal tersebut dikarenakan kesiapan menikah menurut Holman dan Li
(dalam Annisa dan Fadhilla, 2020) merupakan keadaan dimana individu mampu untuk
melakukan peran-peran dalam pernikahan dan melihat hal tersebut sebagai bahan
memilih pasangan serta proses perkembangan dalam hubungan. Marriage attitude pada
seseorang tidak hanya berpengaruh pada pernikahan akan tetapi juga lebih jauh lagi dapat
berpengaruh pada beberapa aspek kehidupan seperti kebahagiaan, kepuasan hidup dan
juga psychological well-being (Keshavarz et al, 2018). Agar terbentuk marriage attitude
yang positif dan mencegah semakin banyaknya kasus fatherless atau motherless serta
kasus perceraian, maka perlu dilakukan sebuah bentuk kegiatan psikoedukasi pada
individu dewasa awal yang belum menikah.

Psikoedukasi adalah suatu intervensi yang dilakukan pada individu maupun
kelompok dengan tujuan untuk memulihkan individu agar dapat menghadapi masalah
ataupun sebagai bentuk pencegahan supaya tidak terjadi suatu gangguan (Nurmansyah,
2017). Psikoedukasi dalam penelitian ini berkaitan dengan marriage education. Marriage
education merupakan salah satu bentuk edukasi yang diberikan pada individu untuk
memberikan informasi tentang kehidupan pernikahan. Tujuan dari marriage education
sendiri agar individu paham dan terampil dalam membangun dan memelihara kesehatan
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dan kebahagiaan pernikahan. Yusof et al (2017) menjelaskan bahwa marriage education
yang diberikan sebelum pernikahan ditujukan agar dapat memperkuat dan melindungi
suatu hubungan sehingga terhindar dari permasalahan yang besar. Agar tercipta hubungan
yang sehat dan bahagia maka penting untuk dewasa awal ini diberikan psikoedukasi
marriage education berupa materi hubungan pernikahan serta cara agar pernikahan dapat
bekerja dengan baik (Santrock, 2019).

Yusof et al (2017) memaparkan bahwa beberapa penelitian telah dilakukan untuk
melihat efektivitas marriage education pada hubungan pasangan yang telah menikah dan
memperlihatkan hasil bahwa pemberian marriage education memiliki dampak pada
penyesuaian pernikahan, kepuasan pernikahan, manajemen konflik dan peningkatan
kualitas hubungan Selain itu juga, beberapa penelitian tentang pemberian psikoedukasi
terhadap sikap pernikahan yang telah dilakukan menitikberatkan pada sikap pada
pernikahan dini/usia muda serta pada konflik pernikahan (Nurmansyah, 2017; Sumarni,
Soewadi & Marchira, 2015). Beberapa penelitian lain terkait dengan pemberian edukasi
pernikahan (premarital education) dan sikap terhadap pernikahan lebih menitikberatkan
pada perilaku seksual dan kehamilan (Bhata et al, 2013; Rhoades et al, 2015). Heidari et
al (2023) melakukan penelitian pada mahasiwa perempuan untuk melihat perbedaan
marriage attitude sebelum dan sesudah diberikan perkuliahan tentang pengetahuan
berkeluarga. Hasilnya memperlihatkan bahwa pengetahuan tentang berkeluarga dapat
meningkatkan marriage attitude pada mahasiswa perempuan. Berdasarkan penelitian
tersebut pengetahuan/edukasi tentang pernikahan maupun berkeluarga merupakan hal
yang penting dalam memandang pernikahan. Namun belum ada penelitian terkait dengan
pemberian marriage education untuk peningkatan marriage attitude pada individu
dewasa awal yang belum menikah. Hal tersebut menjadi suatu urgensi dilakukannya
penelitian ini mengingat penting untuk mengetahui efektivitas pemberian psikoedukasi
marriage education untuk membentuk marriage attitude pada dewasa awal. Pemberian
Psikoedukasi marriage education ini diharapkan dapat mengurangi terjadinya perceraian
dan fenomena fatherless maupun motherless serta membentuk keluarga yang sehat ketika
individu dewasa tersebut kelak membangun sebuah pernikahan. Maka dari itu rumusan
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian psikoedukasi
marriage education terhadap marriage attitude pada dewasa awal.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
eksperimen yang bertujuan untuk melihat efektivitas pemberian psikoedukasi marriage
education terhadap marriage attitude pada dewasa awal. Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel terdiri dari variabel psikoedukasi marriage education sebagai variabel bebas
dan variabel marriage attitude sebagai variabel terikat. VVariabel psikoedukasi marriage
education sebagai variabel bebas menjadi manipulasi atau treatment yang diberikan
dalam penelitian eksperimen ini. Adapun desain eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nonrandomized pretest-posttest control group design. Adapun
gambaran proses eksperimen dapat terlihat berdasarkan gambar desain berikut ini:
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Gambar 1 Desain Eksperimen

Gambar 1 memperlihatkan bahwa terdapat 2 kelompok yaitu kelompok
eksperimen (KE) dan kelompok kontrol (KK). Kelompok kontrol pada penelitian ini pada
dasarnya dapat mengontrol maturation pada responden penelitian sehingga diharapkan
dapat mengontrol kemungkinan adanya perubahan psikologis maupun biologis yang
tejadi pada responden pada waktu tertentu. Tentunya desain eksperimen nonrandomized
pretest-posttest control group design memiliki keunggulan karena dapat membandingkan
kondisi awal dari masing-masing kelompok jika dibandingkan dengan desain eksperimen
hanya dengan satu kelompok eksperimen saja. Namun kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dalam penelitian ini tidak setara secara proactive history karena tidak
dilakukannya randomisasi yang menyebabkan kemungkinan ketidaksetaraan dalam
kondisi bawaan atau faktor perbedaan responden. Selain itu juga, ketidaksetaraan kedua
kelompok berakibat pada kesimpulan pada penelitian ini kurang kuat (Seniati et al, 2015).

Subjek Penelitian

Pelaksanaan eksperimen dimulai dengan melakukan perekrutan sampel penelitian
dengan teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Adapun kriteria
sampel dalam penelitian ini yaitu berusia 20-25 tahun, belum menikah dan berdomisili di
Kota Bandung. Kriteria tersebut diambil dengan pertimbangan pada masa dewasa awal
terdapat periode emerging adulthood dimana pada periode tersebut individu mulai
melakukan eksplorasi tentang dirinya salah satunya adalah tentang cinta (Arnett, 2015).
Responden yang terlibat dalam penelitian ini akan dibagi secara nonrandom. Pada desain
ini tidak dilakukan randomisasi/pengacakan saat membagi sampel kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen (Seniati et al 2015). Subjek kelompok eksperimen berjumlah 44
orang dengan 39 perempuan dan 5 laki-laki. Kemudian untuk subjek kelompok kontrol
berjumlah sama dengan kelompok eksperimen yaitu 44 orang yang terdiri dari 36
perempuan dan 8 laki-laki.

Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Marriage Attitude Scale
(MAS) (Braaten & Rosen, 2008) dan dilakukan proses adaptasi alih bahasa. Adapun
tahapan yang peneliti gunakan dalam mengadaptasi alat ukur ini adalah memahami
indikator keperilakuan, menerjemahkan bahasa, menguji keterbacaan, menguji daya beda
aitem dan estimasi validitas serta reliabilitas (Azwar, 2017). Pada proses penerjemahan
bahasa yang dalam hal ini dari bahasa asal yaitu Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia,
peneliti meminta bantuan pada 2 orang ahli bahasa Inggris. Setelah selesai diterjemahkan
kemudian dilakukan proses sintesis agar menghasilkan simpulan aitem yang akan
digunakan. Setelah itu peneliti memberikan hasil sintesa skala pada seorang expert
judgement yang ahli dalam bidang psikologi untuk menilai kesesuaian aitem hasil sintesis
dengan teori dan aspeknya. Tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan uji
keterbacaan dan melakukan analisis reliabilitas dengan nilai cronbach alpha sebesar
0.815 dan dapat diartikan bahwa alat ukur yg digunakan reliabel.
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Tahapan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian ini dibagi ke dalam tiga tahapan yaitu tahapan
persiapan, pelaksanaan eksperimen dan tahap analisis data. Tahapan pertama yang
dilakukan adalah peneliti mempersiapkan segala persiapan yang diperlukan seperti
mencari tempat yang tepat untuk pelaksanaan psikoedukasi, mengumpulkan materi untuk
psikoedukasi marriage education, dan menyiapkan sistem rekrutmen untuk subjek
penelitian. Subjek kelompok eksperimen didapatkan dari dewasa awal yang ingin
mengikuti seminar psikoedukasi marriage education sedangkan subjek kelompok kontrol
didapatkan dari mahasiswa yang mengontrak mata kuliah skripsi. Pengumpulan materi
yang akan diberikan pada proses eksperimen mengacu pada penjelasan variabel marriage
attitude. Materi dimulai dari arti dari hubungan pernikahan, proses terbentuknya
pernikahan (konsep cinta dan hubungan), faktor yang membuat suatu hubungan
pernikahan dapat berjalan dengan baik yang berkaitan dengan dimensi marriage attitude
yaitu dimensi afektif, perilaku serta kognisi.

Pada tahapan kedua yaitu tahapan pelaksanaan eksperimen, subjek penelitian
berkumpul di tempat yang telah ditentukan untuk mengikuti acara seminar psikoedukasi
marriage education. Tempat pelaksanaan eksperimen diatur sedemikian rupa sehingga
dapat mengendalikan beberapa kondisi lingkungan yang mungkin mempengaruhi proses
penelitian seperti suhu ruangan, kondisi ruangan tidak bising atau tidak ada gangguan dari
fakstor eksternal yang tidak diteliti. Sebelum pemberian materi, subjek diberikan
informed consent untuk kesedian mengikut penelitian ini serta penjelasan tentang
keamanan data yang diisikan oleh subjek. Kemudian subjek penelitian terlebih dahulu
diberikan skala MAS sebagai bentuk pretest yang diberikan. Setelah selesai pengisian
pretest kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi marriage education berupa
pemahaman tentang hubungan dalam pernikahan, bagaimana terbentuknya sebuah
pernikahan, komponen cinta dan cara agar pernikahan dapat bekerja dengan baik. Setelah
selesai materi psikoedukasi diberikan maka dilanjutkan dengan pemberian MAS kembali
sebagai posttest dalam pelaksanaan eksperimen ini. Pelaksanaan penelitian pada
kelompok kontrol dilakukan di tempat yang berbeda. Penelitian pada kelompok kontrol
ini dilakukan tanpa adanya treatment psikoedukasi marriage education. Subjek dalam
kelompok kontrol dikumpulkan dan kemudian diberikan MAS untuk pretest. Setelah
selesai mengisi, kemudian diberikan informasi yang tidak sama sekali berkaitan dengan
materi pernikahan yaitu diberikan informasi tentang penyusunan skripsi. Kemdian setelah
selesai pemberian informasinya ditutup dengan pemberian MAS sebagai bentuk posttest
pada kelompok kontrol.

Tahapan terakhir yaitu tahap analisis data dengan terlebih dahulu melakukan
coding kemudian melakukan analisis uji asumsi untuk menentukan apakah akan
menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik dalam analisis data penelitian ini.
Proses analisis data penelitian akan dilihat dari nilai N Gain baik dari kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen. Bila data yang dipakai memenuhi uji asumsi normalitas
dan homogenitas maka data akan dianalisis dengan teknik analisis Independent Sample
T-Test. Sedangkan apabila data tidak memenuhi uji asumsi normalitas dan homogenitas
maka data akan dianalisis dengan teknik analisis non parametrik yaitu Man U Whitney.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan analisis data utama yaitu uji beda, terlebih dahulu dilakukan
uji asumsi berupa uji normalitas dan uji homogenitas dengan dibantu program SPSS 25.
Ketika akan melakukan uji parametrik maka data yang diujikan harus normal. Berikut
hasil analisis uji normalitas data penelitian:

Tabel 1. Uji Normalitas Marriage Attitude

p
Marriage Attitude Kelompok 0.001
Eksperimen
Kelompok Kontrol 0.015

Berdasarkan tabel 1 terlihat hasil uji normalitas dengan saphiro wilk untuk
variabel marriage attitude pada kelompok eksperimen signifikansi sebesar 0.001
(p<0.05). Hal tersebut memperlihatkan bahwa data marriage attitude pada kelompok
eksperimen tidak berdistribusi normal. Signifikansi untuk kelompok kontrol didapatkan
sebesar 0.015 (p<0.05) dan memperlihatkan bahwa data marriage attitude pada kelompok
kontrol tidak berdistribusi normal. Uji asumsi selanjutnya yang dilakukan adalah uji
homogenitas. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan levene test. Berikut hasil
analisis uji homogenitas data penelitian marriage attitude:

Tabel 2. Homogenitas Marriage Attitude
df p
Marriage 1 0.003
Attitude

Data dikatakan homogen bila nilai p>0.05. Berdasarkan tabel 2 hasil analisis data
untuk uji homogenitas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.003 (p<0.05). Hasil uji
homogenitas tersebut memperlihatkan bahwa data marriage attitude tidak homegen. Data
yang didapatkan baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dilakukan
analisis  deskriptif terlebih dahulu. Dikarenakan data tidak normal maka
pengkategorisasian marriage attitude dibagi berdasarkan nilai median. Hasil analisis
dengan bantuan SPSS 25 memperlihatkan pembagian kategori sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Deskriptif
Marriage Attitude

Positif Negatif
Kelompok Eksperimen 24 20
Kelompok Kontrol 20 24

Tabel 3 memperlihatkan komposisi pembagian kategorisasi pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek penelitian pada kelompok eksperimen yang
memiliki marriage attitude positif sebanyak 24 orang sedangkan 20 orang sisanya masuk
dalam kategori marriage attitude negatif. Pada kelompok kontrol memperlihatkan bahwa
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20 orang memiliki marriage attitude yang positif sedangkan 24 sisanya masuk kedalam
kategori marriage attitude negatif.

Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji beda. Karena data tidak berdistribusi
normal dan tidak homogen, uji beda tidak dapat dilakukan dengan analisis parametrik tapi
dengan analisis non parametrik. Dalam penelitian ini analisis non parametrik yang
digunakan adalah uji Man U Whitney. Berikut adalah tabel hasil analisis menggunakan
Man U Whitney:

Tabel 4. Hasil Uji Man U Whitney

Mean p
Kelompok 50.09
. . Eksperimen
Marriage Attitude Kelompok 38.01 0.039
Kontrol

Berdasarkan tabel 3 didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.039 (p<0.05). Hasil
analisis tersebut memperlihatkan adanya perbedaan marriage attitude pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima yaitu psikoedukasi marriage education berpengaruh terhadap marriage attitude
pada dewasa awal. Hal ini diperkuat dengan perbedaaan pada nilai mean kelompok
eksperimen dan kelompok. Mean kelompok eksperimen sebesar 50.09 sedangkan mean
kelompok kontrol sebesar 38.91. Terlihat bahwa nilai mean pada kelompok eksperimen
lebih besar dibandingkan kelompok kontrol yang menandakan skor kelompok
eksperimen lebih besar dibanding kelompok kontrol.

Subjek penelitian yang mendapatkan materi psikoedukasi marriage education
berpendapat bahwa materi yang diberikan membuat mereka bisa lebih memahami tentang
pernikahan, mendapatkan ilmu lebih untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
pernikahan, menambah pandangan baru tentang pernikahan, lebih siap untuk menghadapi
pernikahan serta memahami lebih lanjut tentang hubungan dalam pernikahan.
Berdasarkan feedback-feedback subjek penelitian tersebut diharapkan akan membantu
mereka kelak dalam membangun hubungan pernikahan dengan pasangannya. Hal
tersebut sejalan dengan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan bahwa
psikoedukasi marriage education atau premarital education akan membantu individu
untuk meningkatkan kualitas hubungan pernikahan dan menghindari atau menurunkan
kemungkinan pernikahan akan berakhir (Markman et al, 2013; Rhoades et al, 2015). Hal
ini karena menurut Fahrun et al (2023) marriage education berperan penting bagi
pembentukan karakter calon suami dan istri untuk memperkuat kesiapannya dalam
berumah tangga.

Ketika calon suami dan istri benar-benar siap dalam berumah tangga, akan
memunculkan keyakinan dalam menghadapi pernikahan. Keyakinan ini menjadi salah
satu struktur dari marriage attitude (Gherashiran et al, 2022). Individu dengan keyakinan
akan keberhasilan dalam menghadapi pernikahan, mengarah pada marriage attitude yang
positif. Menurut Fam et al (2017) jika individu memiliki attitude yang positif maka dia
akan mendukung segala sesuatu yang berkaitan dengan pernikahan dan memiliki
keinginan untuk menikah di masa depan. Sehingga nantinya individu akan mampu untuk
mempertahankan pernikahan dengan stabil serta ikut berperan serta dalam penyelesaian
masalah pernikahan (Gherashiran et al, 2022). Lebih lanjut Erol (2016) menjelaskan dari
beberapa penilitian Marriage attitude yang positif memberikan banyak hal baik dalam
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membangun sebuah hubungan. Individu tersebut lebih memahami tentang pentingnya
nilai romantisme, rasa hormat, adanya rasa percaya serta memandang hubungan yang
dijalani sebagai suatu hal yang bahagia dan memuaskan.

Psikoedukasi marriage education memberikan informasi baru atau pandangan
yang berbeda terkait pernikahan pada peserta. Informasi dan pandangan baru ini menurut
Festinger (1957) dapat menyebabkan disonansi kognitif, jika informasi tersebut tidak
sesuai dengan sikap atau keyakinan sebelumnya maka akan mendorong individu untuk
mempertimbangkan ulang sikap mereka terutama tentang pernikahan. Pada saat proses
eksperimen dilakukan terutam pemberian materi marriage education, individu
mendapatkan informasi baru tentang pernikahan yang mungkin saja berbeda dengan
pemahaman mereka terhadap pernikahan sebelumnya. Disonansi kognitif yang terjadi,
akan menyebabkan suatu desakan pada individu agar dapat mengurangi kejanggalan yang
terjadi pada dirinya. Hasil dari deskan tersebut akan membuat perubahan pada kognisi,
tingkah laku serta cara berhadapan dengan informasi baru yang muncul (Sarwono, 2006).
Hal inilah yang juga dapat mempengaruhi individu untuk memiliki marriage attitude
yang positif dikarenakan adanya perubahan pada kognisi, afektif serta perilaku terkait
dengan pernikahan.

Subjek penelitian dalam penelitian ini pada kelompok eksperimen lebih banyak
yang memiliki marriage attitude positif dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini
memperlihatkan bahwa responden pada kelompok eksperimen cenderung telah memiliki
pandangan bahwa kelak ketika membangun sebuah pernikahan maka pernikahannya akan
menjadi pernikahan yang bahagia dan sukses. Blagojevic (dalam Fotineri, 2013)
memaparkan bahwa attitude positif dalam memandang pernikahan berkaitan dengan
pandangan terhadap pernikahan yang ideal dimana pernikahan dipandang sebagai tempat
untuk mendapatkan perlindungan, keamanan serta kebahagiaan. Kebalikannya, pada
kelompok kontrol cenderung lebih banyak subjek penelitian yang memiliki marriage
attitude negatif. Hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa subjek penelitian memiliki
refleksi keyakinan bahwa pernikahan hanya sebuah hubungan kontrak legal.

Khojasteh et al (2016) menyebutkan bahwa marriage attitude sebagai sebuah
sikap pada individu pada pernikahan yang sangat penting karena berkaitan dengan
keinginan individu untuk menikah, lamanya usia pernikahan untuk bertahan, dan
kestabilan dalam mempertahankan pernikahan. Lebih lanjut Nilforoshan et al (2013)
marriage attitude terbentuk dari awal kehidupan dan akan menjadi suatu keyakinan
individu dalam menghadapi pernikahan. Bila model pernikahan yang diadopsi dari orang
tua merupakan model pernikahan yang kurang baik maka akan terbentuk marriage
attitude yang negatif dan sebaliknya bila model pernikahan yang diadopsi dari orang tua
merupakan model yang baik maka akan terbentuk marriage attitude yang positif. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Cahaya et al (2020) bahwa marriage attitude pada
partisipan yang orang tuanya bercerai lebih negatif atau lebih rendah hasilnya
dibandingkan dengan partisipan yang orang tuanya tidak bercerai. Marriage attitude
merupakan suatu hal yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya lingkungan
keluarga, trauma atau pengalaman masa kecil yang tidak menyenangkan serta kedekatan
dengan orang tua (Li, 2014). Maka dari itu sangat penting membentuk marriage attitude
pada individu baik sejak awal kehidupan dengan melihat role model dari pernikahan
orang tua maupun dengan memberikan marriage education agar individu dapat
membangun pernikahannya dengan baik.
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Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan vyaitu tidak dilakukannya
pengacakan subjek penelitian atau menggunakan komposisi subjek dengan kondisi
tertentu yang telah ada sebelumnya. Tidak dilakukannya pengacakan pada subjek
berkaitan juga dengan kemungkinan kesimpulan yang diambil tidak begitu kuat. Selain
itu juga belum dilakukannya proses manipulation check dalam penelitian. Manipulation
check bertujuan untuk memverifikasi manipulasi kondisi atau atau situasi yang
ditentukan oleh peneliti telah berjalan sesuai dengan level yang dimaksud. Selanjutnya,
pada dasarnya materi yang disampaikan sudah cukup baik, hanya saja dapat
mengoptimalkan kembali waktu pemberian materi marriage education agar lebih
mendalam. Selain itu juga penting mengembangkan materi yang diberikan untuk
memperkaya marriage education yang diterima oleh individu. Pentingnya untuk
mengikuti pelatihan pernikahan sehingga individu bisa mengontrol dan meregulasi
perilaku mereka dengan cara memahami pola komunikasi, kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan pengasuhan sehingga bisa menciptakan keharmonisa serta
hubungan yang sehat (Salman et al, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan temuan yang dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian psikoedukasi marriage education terhadap marriage attitude pada
dewasa awal. Hal tersebut juga mengindikasikan adanya perbedaan skor marriage
attitude pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pemberian psikoedukasi
marriage education dapat meningkatkan marriage attitude pada kelompok yang
diberikan perlakuan yaitu kelompok eksperimen. Berbeda dengan kelompok kontrol yang
tidak mengalami peningkatan yang signifikan pada marriage attitude karena tidak
diberikan perlakuan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menempatkan subjek penelitian ke
dalam kelompok eksperimen dengan cara randomisasi agar dapat memberikan
kesimpulan yang lebih kuat. Psikoedukasi juga dapat disampaikan dengan lebih menarik
seperti bisa memberikan tayangan video sesuai dengan materi edukasi pernikahan.
Peneliti lain juga dapat mempertimbangkan variabel lain selain marriage attitude yang
dapat ditingkat melalui pemberian psikoedukasi misal kesiapan menikah, gender role
attitude, dan pengambilan keputusan pernikahan.
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